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Kemajuan teknologi pada saat ini telah terbukti sebagai salah satu sarana dalam 
mempermudah sebuah pekerjaan, Perkembangan teknologi yang semakin cangih sangat 
dirasakan di bidang wirausaha dan perkantoran. lalu tercipta ide untuk membuat sebuah 
alat yang berfungsi untuk menghitung nominal harga pada tiap kertas yang keluar dari 
mesin fotokopi dengan metode counter. Tujuan pembuatan alat ini adalah untuk 
mempermudah dalam penentuan harga Fotokopi dan para konsumen juga bisa menggetahui  
berapa uang yang harus mereka bayarkan melalui tampilan layar yang ada. 
Penelitian ini menggunakan Arduino UNO sebagai pengontrol utama, sensor 
Ultrasonik sebagai pendeteksi kertas yang keluar dari mesin fotokopi dan LCD 20x4 sebagai 
layar penampil hasil. Terdapat 4 buah tombol yang di gunakan untuk reset kertas, memilih 
kertas, mengurangi harga dan menambah harga. Cara penggunaan alat penghitung harga 
kertas ini dengan menghidupkan alat, kemudian pengguna menekan tombol pilih kertas untuk 
menentukan jenis kertas apa yang akan di hitung.    
Dari total pengujian sebanyak 16 kali percobaan didapatkan hasil presentase pengujian alat 
penghitung harga kertas pada mesin fotokopi ir6570 dengan kesalahan 0%. Pengujian di lakukan 
dengan lokasi berbeda, dari masing-masing tempat dilakukan pengujian sebanyak 4 kali dengan 
presentase keberhasilan 100%. 











Advances in technology at the moment has been proven as a means to facilitate a job, 
technological developments increasingly cangih strongly felt in the field of entrepreneurship 
and offices. then created the idea to create a tool that serves to calculate the nominal price of 
each paper coming out of the copier with counter method. The purpose of this tool is to 
simplify the pricing Copy and consumers also can know how much money they have to pay 
through the existing screen display. 
This study uses an Arduino UNO as the main controller, ultrasonic sensor as a 
detector of paper out of the machine as a copier and 20X4 LCD viewer screen results. There 
are four buttons are used to reset the paper, choose paper, reduce the price and increase the 
price. How to use this paper price calculator tool to turn the tool, then select the user presses 
the paper to determine what type of paper to be counted. 
From a total of 16 times experimental testing showed the percentage of testing 
counters on copier paper prices ir6570 with 0% error. Testing is done with different 
locations, from each point of testing is done 4 times with a percentage of 100% success. 
Keywords: Arduino, Ultrasonic 
I.  PENDAHULUAN 
Kemajuan teknologi pada saat ini 
telah terbukti sebagai salah satu sarana 
dalam mempermudah sebuah pekerjaan, 
Perkembangan teknologi yang semakin 
cangih sangat dirasakan di bidang 
wirausaha dan perkantoran. Perkembangan 
teknologi juga terjadi di perusahaan yang 
menggunakan teknologi moderen untuk 
menanggani berbagai kegiatan 
pembukuan, kontrol alat, antisipasi 
kerusakan alat dan lain-lain. 
Berdasarkan latar belakang 
tersebut, lalu tercipta ide untuk membuat 
sebuah alat yang berfungsi untuk 
menghitung nominal harga pada tiap kertas 
yang keluar dari mesin fotokopi dengan 
metode counter. Selama ini mungkin yang 
dirasakan pengusaha Fotokopi adalah 
kurang efisiensinya dengan menghitung 
dengan cara manual Apalagi saat kita 
melakukan cetak dalam jumlah besar. 
Kadang kita lupa dalam menghitung kertas 
tersebut. Apalagi kita harus menghitung 
lagi dengan kalkulator untuk mendapatkan 
harga. Alat ini kita harapkan dapat 
mempermudah dalam penentun harga 
Fotokopi dan para konsumen juga bisa 
menggetahui  berapa uang yang harus 
mereka bayarkan melalui tampilan layar 
yang ada. 
II. METODE PENELITIAN 
Proses rancang bangun melalui 
berbagai tahap secara sistematis, agar 
didapatkan data dan informasi yang 
akurat.untuk perancangan alat penghitung 
harga ketas ini dimulai dari input yang 
dihasilkan dari catu daya, kemudian sensor 
ultrasonik sebagai penghitung kertas yang 
keluar, arduino uno sebagai inti dalam 
pengendalian alat, layar LCD sebagai 
penampil hasil dan 4 tombol yang berfunsi 
sebagai  pemilih kertas, reset kertas, 
menambah harga dan menggurangi 









Gambar 1 Blok diagram perancangan alat 
 
Proses pembuatan alat terdiri dari perangkat 
keras dan perangkat lunak. 
 
 
2.1  Mekanik alat 
Pembuatan alat penghitung harga 
kertas ini menggunakan 2 buah boks. 1 
boks sebagai tempat menaruh sensor dan 1 
boks lagi digunakan untuk tempat tombol 
dan LCD. Gambar 2 dan 3 
memperlihatkan bentuk mekanika alat. 
 






Gambar 3  Detail Pemasangan Sensor 
2.2 Arduino Uno 
Arduino adalah perangkat keras 
open source yang di dalamnya terdapat 
komponen utama yaitu sebuah chip 
mikrokontroler dengan jenis AVR dari 
perusahaan Atmel. Mikrokontroler itu 
sendiri adalah chip atau IC (integrated 
circuit) yang bisa diprogram menggunakan 
komputer. Tujuan menanamkan program 
pada mikrokontroler adalah agar rangkaian 
elektronik dapat membaca input, 
memproses input tersebut dan kemudian 
menghasilkan output sesuai yang 
diinginkan. Jadi mikrokontroler bertugas 
sebagai ‘otak’ yang mengendalikan input, 
proses dan output sebuah rangkaian 
elektronik. Arduino uno ditujukkan pada 
Gambar 4. 
 
Gambar 4 Arduino uno 
2.3 Sensor Ultrasonik 
Penelitian ini menggunakan sensor 
ultrasonik. Sensor ini berfungsi untuk 
mendeteksi adanya kertas keluar. Sensor 
ultrasonik terdiri atas rangkaian pemancar 
ultrasonik yang disebut transmitter dan 
rangkaian penerima ultrasonik yang 
disebut receiver. Sinyal ultrasonik yang 
dibangkitkan akan dipancarkan ke 
transmitter ultrasonik. Ketika sinyal 
mengenai kertas, maka sinyal ini 
dipantulkan, dan diterima oleh receiver 
ultrasonik. Sinyal yang diterima oleh 
rangkaian receiver dikirimkan ke 
rangkaian mikrokontroler untuk 
selanjutnya diolah untuk menghitung 
jumlah kertas yang keluar. Skema 
rangkaian sensor ultrasonik ditunjukkan 







Gambar 5 merupakan rangkaian sensor 
ultrasonik 
 
2.4  Tombol Tekan (Push Botton) 
Penelitian ini menggunakan tombol 
tekan tipe NO (Normally Open). Terdapat 
empat buah tombol. Tombol reset kertas 
berfungsi untuk merestart jenis kertas ke 
posisi defalut yaitu Print, tombol ini 
dihubungkan dari pin 11 pada arduino. 
Tombol jenis kertas berfungsi untuk 
memilih jenis kertas yang ingin dihitung. 
Terdapat 4 macam jenis yaitu : HVS A4, 
HVS F4, Buram, dan Print,tombol ini 
dihubungkan dari pin 10 arduino. Tombol 
harga + berfungsi untuk menambah harga 
kertas,tombol ini dihubungkan dari pin 9 
arduino. Tombol harga - berfungsi untuk 
mengurangi harga kertas,tombol ini 
dihubugkan dari tombol 8 arduino. Skema 
rangkaian tombol pemilih ditunjukkan 






Gambar 6 Skema Rangkaian Tombol 
Pemilih 
2.5  Layar Penampil 
Dalam penelitian ini, layar 
penampil yang digunakan adalah LCD 
20x4. LCD digunakan untuk menampilkan 
hasil pengukuran yang berupa angka 
desimal. Hasil pengukuran ditampilkan 
dalam satuan milimeter. LCD 20x4 
terdapat 16 buah pin dan yang digunakan 
hanya sebanyak 10 pin, yaitu VSS, VDD, 
VEE, D4, D5, D6, D7 , RS, RW, dan E. 
Penghubung antara LCD ke Arduino 
menggunakan soket dengan konfigurasi 
RS=Pin 7, RW=Pin gnd, E=Pin 6, D4=Pin 
5, D5=Pin 4, D6=Pin 3, D7=Pin 2. Skema 








Gambar 7 Skema rangkaian LCD 20x4 
2.6  Catu daya 
Catu daya adalah rangkaian 
elektronika yang mempunyai keluaran 
tegangan yang teregulasi untuk 
memberikan sumber tegangan pada 
rangkaian elektronika lain. Transformator 
berkemampuan 3A digunakan untuk 
menurunkan tegangan AC 220V dalam 
pembuatan catu daya pada penelitian ini. 
Bagian keluaran catu daya memiliki tiga 
buah keluaran tegangan, yaitu tegangan 
5V, 12V, dan 24V. Skema rangkaian catu 







Gambar 8 Skema Rangkaian Catu Daya 
 
2.7  Diagram Alir Sistem 
Proses rancang bangun melalui 
berbagai tahap secara sistematis, agar 
didapatkan data dan informasi yang akurat. 



















Gambar 9 Diagram Alir Sistem 
2.8 Diagram alir alat  
Adapun diagram alir alat 
perhitungan harga pada kertas yang keluar 











Gambar 10 Diagram Alir alat Perhitungan 
















Gambar 10 Diagram Alir alat Perhitungan 
harga pada kertas yang keluar dari mesin 
fotokopi 
Keterangan Diagram alir 
perhitungan harga kertas pada mesin 
fotokopi : 
Langkah pertama yaitu memilih 
kertas A4,F4,Buram atau Print setelah itu 
masuk ke menu harga jika harga mau di 
rubah maka pilih +5 atau -5 namun apabila 
harga tetap maka lanjut untuk proses 
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 = Kertas +0
Jumlah kertas
 = Kertas + 1
Cetak Lagi ?
Total harga = Harga 




























atau tidak , jika tidak kertas +0 dan apabila 
iya maka kertas +1. Setelah itu apakah kita 
mau mencetak kertas lagi, kalau iya maka 
di ulangi untuk pembacaan sensor dan 
apabila tidak maka jumlah kertas akan di 
kalikan dengan harga kertas yang telah di 
pilih dan di didapat hasil akhir yaitu total 
harga kertas yang telah di fotokopi.  
3. HASIL PENELITIAN DAN 
ANALISA 
Pada penelitian Tugas Akhir ini 
dihasilkan sebuah Alat Penghitung Harga 
pada Kertas yang Keluar dari Mesin 
Fotokopi IR6570 Berbasis Arduino Uno. 
Bentuk alat dari penelitan dapat dilihat 
pada gambar 11 Terdapat bagian lain 
diantaranya bagian tombol, bagian sensor 
dan bagian lcd yang ditunjukkan pada 








Gambar 11 Bentuk alat 
Gambar 9 merupakan keseleruhan 
rangkaian alat yang telah dipasang pada 
mesin fotokopi, terlihat 1 buah boks 
dengan rangkain catu daya, tombol dan 
layar penempilnya serta terdapat 1 buah 
boks yang menempel pada mesin fotokopi 
untuk sensor ultrasonik. 
 
 
Gambar 12 Papan Tombol 
Gambar 12 merupakan bagian 
tombol sebagai pengatur alat. Terlihat 4 
buah tombol yaitu : Tombol reset untuk 
mereset pengaturan ke posisi awal yaitu 
pada posisi harga fotokopi A4, kemudian 
tombol untuk memilih kertas, tombol 
untuk menambah harga dan tombol untuk 






Gambar 13 Sensor Ultrasonik 
Gambar 13 merupakan sensor 
ultrasonik, sensor ini digunakan untuk 
mendeteksi berapa jumlah kertas yang 
keluar dari mesin fotokopi untuk 
selanjutnya diproses pada rangkain 
mikrokontroler untuk menghitung jarak 
benda dengan bidang patul yaitu kertas 
fotokopi yang telah keluar. Jarak 





Gambar 14 Tampilan Lcd 
Gambar 14 merupakan Layar penampil 
LCD 20x4, terdapat 4 tampilan pada layar 
Lcd yaitu :  
1. Baris pertama  : Jenis kertas 
(A4,F4,Buram,dan Print). 
2. Baris kedua     : Harga (Rp. 135,- 
Untuk fotokopi A4, Rp. 140,- 
Untuk fotokopi F4, Rp.100,- Untuk 
fotokopi Buram,dan   Rp.200,- 
untuk Print).   
3. Baris ketiga     : Jumlah kertas yang 
tercetak. 
4. Baris keempat : Total harga 
keseluran.  
Langkah-langkah pengaturan pada alat ini 
sebagai berikut : 
1. Menyalakan alat dengan menekan 
tombol yang ada di samping box 
seperti gambar 4.2 
2. Akan terlihat tampilan pada LCD. 
3. Setelah itu pengguna menekan 
tombol pemilih kertas untuk 
menentukan kertas yang akan di 
hitung. 








Gambar 15 Penempatan sensor 
Gambar 15 merupakan 
pemasangan sensor pada mesin fotokopi, 
dapat dilihat letak pemasangan sensor 
berada di atas tempat keluar kertas, untuk 
jarak pemasangan ideal agar proses 
pembacaan optimal diletakkan 4 cm dari 
tempat keluar kertas tersebut.   
3.2  Pengujian Sistem dan Analisis 
Pengujian alat bertujuan untuk 
mengetahui apakah alat penghitung harga 
kertas ini bekerja sesuai dengan yang 
diinginkan. Data yang diperoleh akan di 
analisis untuk menentukan apakah alat ini 
sudah tepat atau belum. Untuk melakukan 
pengujian  penulis langsung 
mengaplikasikan alat ini ke mesin 
fotokopi. Dengan menentukan titik 
penempelan sensor yang tepat agar sensor 
ini bekerja secara optimal. Berdasarkan 
hasil pengujian didapatkan hasil dari 
empat kali percobaan yaitu untuk kertas 
A4, F4, Print, dan Buram dan dari hasil 
pengujian ini didapatkan rata-rata tingkat 
keberhasilan sensor membaca kertas dalam 
persen. Rumus untuk mencari nilai 
keberhasilan dalam perhitungan seperti 
pada Persamaan 4.1. 
𝐾𝑒𝑡𝑒𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 =
jumlah kertas yang di baca sensor
Jumlah kertas yang keluar dari mesin
  x 100%. (4.1) 
 
3.2.1  Hasil Pengujian Alat 
Hasil pengujian dari percobaan 
perhitungan harga kertas A4, F4, Print, 
Buram, masing-masing pengukuran 
sebanyak 4 kali percobaan. Perhitungan 
dilakukan dengan rentang 5 lembar kertas 
untuk masing-masing jenis kertas dan 
perbandingan peletakan jarak ketinggian 
sensor dari kertas keluar. Seperti Terlihat 
di Tabel 3.1 – 3.2. 
Tabel 3.1 Tabel Pengujian alat dengan 















3.2.2  Analisis Hasil 
Analisa Tabel 3.1 Berdasarkan penelitian 
yang telah dilakukan, didapatkan nilai 
persentase kesalahan sebagai berikut : 
1. Kesalahan rata-rata pada kertas A4 
adalah  0%. 
2. Kesalahan rata-rata pada kertas F4 
adalah 0%. 
3. Kesalahan rata-rata pada kertas 
Buram adalah 0%. 
4. Kesalahan rata-rata pada Print 
adalah 0%. 
Analisa Tabel 4.2 Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan, 
didapatkan hasil sebagai berikut : 
1. Dengan jarak kurang dari 3 cm 
akurasi pembacaan sensor terlalu 
sensitif maka hasil pembacaan 
kertas ada yang terbaca lebih dari 1 
kali. 
2. Untuk jarak lebih dari 5 cm 
pembacaan sensor akan melemah 
sehingga kertas ada yang tidak 
terbaca oleh sensor. 
 
 










Dari tabel 4.2 dapat di tarik 
kesimpulan bahwa perbandingan dari cara 
perhitungan dengan menggunakan alat 
penghitung harga kertas pada mesin 
fotokopi ir6570 lebih efisien dibandingkan 
dengan cara manual atau dengan 
kalkulator. 
3.2.3 Pengujian secara langsung ke 
pelanggan 
Dari 3 pengujian alat di tempat 
yang berbeda dan menggunakan jenis 
mesin yang berbeda didapat hasil 
pengujian seperti yang nampak pada tabel 
3.4 - 3.6. 
 
 
Tabel 3.4 Pengujian Alat di Fotokopi 





















Tabel 3.5 Pengujian Alat di Fotokopi Indo 











Tabel 3.6 Pengujian Alat di Fotokopi 










4.3.4 Analisis Hasil Tabel 3.4, 3.5, dan 
3.6 
1. Dengan membandingkan 
pengaplikasian alat dengan mesin 
lain yaitu Mesin Fotokopi ir5050 
dan ir5000 ternyang sama yaitu 
100 %, dengan kecepatan mesin 
yang berbeda. 50 ppm untuk mesin 
ir5000, 55 ppm untuk mesin ir5050 
dan 65 ppm untuk mesin ir6570. 
2. Agar jatuhnya kertas tetap stabil 
dan tingkat kemiringan tetap sama 
untuk pengunaan penampung 
kertas keluar memakai penampung 
ir6570. 
3. Dari tabel 4.3, 4.4, 4.5 dapat dilihat 
dari pengujian yang telah dilakukan 
presentase keberhasilan pengujian 
harga dari A4, F4, Buram maupun 
Print yaitu 100 %. 
4. Dapat dilihat juga tingkat ketepatan 
nota dengan harga yang tampil 
pada LCD yaitu 100 %. 
 
4.4  Hasil kuesioner  
1. Jawaban Pengguna Mengenai 
alat 
A. Pengguna merasa terbantu 
dengan adanya alat penghitung 
harga kertas ini. 
B. Dari segi harga menurut 
pengguna tidak terlalu mahal, 
hal itu didapat dari rata-rata 
jawaban kuesioner yang telah 
di isi oleh pengguna. 
C.  Dari segi pengoperasian alat 
ini menurut pengguna cukup 
mudah digunakan dan tidak 
terlalu rumit. 
D. Untuk masukan yang diberikan 
oleh pengguna rata-rata 
mengenai LCD penampil yang 
kurang besar. 
 
2. Jawaban Konsumen Mengenai 
Alat 
A. Konsumen merasa terbantu 
karena lebih cepat dari segi 
pelayanan setelah 
menggunakan alat tersebut. 
B. Alat ini cukup fleksibel untuk 
digunakan karena pemasangan 
tidak rumit. 
C. Masukan yang di berikan 
pelanggan rata-rata mengenai 
LCD penampil yang terlalu 





perancangan, pengujian dan analisis 
alat yang telah dibuat, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut. 
1. Didapatkan sebuah alat 
penghitug harga kertas pada 
mesin fotokopi ir6570 berbasis 
Arduino uno. 
2. Dapat mengaplikasikan 
sensor ultrasonik sebagai 
alat penghitung harga 
kertas dengan arduino 
sebagai kontrolnya. 
3. Alat ini dapat menghitung 
dan menentukan 4 macam 
harga kertas yaitu 
A4,F4,Buram dan Print. 
4. Sesuai dengan pengujian 
yang telah dilakukan alat 
ini mampu menghitung 
harga kertas yang keluar 
dari mesin fotokopi dengan 
kesalahan 0% dari 4 kali 
percobaan. 
5. Alat ini lebih efisien 
daripada menggunakan 
kalkulator untuk 
menghitung harga kertas 
fotokopi 
5. Saran  
Rancang bangun Alat Penghitung 
harga kertas yang keluar dari mesin 
fotokopi Berbasis Arduino ini masih jauh 
dari sempurna. Demi kesempurnaan alat 
yang telah dibuat, maka penulis 
menyarankan hal-hal sebagai berikut. 
1. Menambahkan alat atau aplikasi 
tambahan agar bisa menghasilkan 
nota otomatis setiap transaksi. 
2. Membuat papan lcd atau 
tampilan lebih besar agar 
pelanggan bisa mengetahui 
secara langsung berapa total 
dokumen yang mereka cetak 
dengan lebih jelas. 
3. Mengembangkan alat ini agar 
bisa mendeteksi jenis kertas 
secara otomatis tanpa 
melakukan reset. 
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